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ABSTRAK 

Telah dilakukan studi ekstraksi awal klorofil dari 3 jenis daun yaitu daun bayam (Amarantus), daun 

pepaya (Carica papaya), dan daun jarak (Ricinus communis). Ekstraksi dilakukan dengan teknik 

penghancuran menggunakan blender. Pelarut yang digunakan adalah isopropanol, asam asetat, dan DI 

water. Hasil penyaringan ekstrak daun diperoleh larutan sebayak 75 ml untuk setiap larutan ekstrak 

klorofil. Uji Ultrasonic Visible memberikan konfirmasi adanya penyerapan di rentang cahaya ultraviolet 

dan cahaya tampak. Sementara itu, serapan klorofil teramati di rentang cahaya tampak. Apabila 

dibandingkan serapan UV dan cahaya tampak, pada larutan ekstrak masih mengandung banyak gugus 

asam dibandingkan klorofil yang di ekstrak.  

Kata-kata kunci: daun bayam, daun pepaya, daun jarak, absorbansi, klorofil 

ABSTRACT 

We studied for chlorophyll extract from 3 leaf types that are spinach leaf (Amarantus), papaya leaf 

(Carica papaya), and castor leaf (Ricinus communis). The extraction is done by using a blender. The 

solvents used are isopropanol, acetic acid, and DI water. The result of leaf extract was obtained 75 ml 

solution for each solution of chlorophyll extract. The Visible Ultrasonic Test confirms absorption in the 

range of ultraviolet light and visible light. Meanwhile, chlorophyll uptake is observed in the visible light 

spectrum. When compared to UV absorption and visible light, in the extract solution still contains a lot 

of acid groups than the chlorophyll extracted.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi sel surya berbasiskan silicon masih memiliki kendala dalam peningkatan 

efisiensi. Saat ini, efisiensi teoritis yang mampu dicapai oleh sel surya berbasis silicon masih di 

rentang 15-30% [1]. Oleh karena itu, para ilmuwan saat ini masih berlomba-lomba melakukan 

penelitian sel surya berbasiskan material semikonduktor dari golongan II-VI [2], dye sensitized solar 

cells (DSSC) [3], dan perovskite [4]. Apabila dibandingkan dengan basis sel surya yang lain, DSSC 

merupakan jenis sel surya yang lebih ramah lingkungan [2].  

Prinsip DSSC pada dasarnya menggunakan ide proses fotosintesis yang terjadi di tumbuhan. 

Klorofil pada proses fotosintesis sebagai dye mampu menyerap cahaya yang cukup optimal [3]. 

Sementara itu, pada DSSC penggunaan dye diharapkan mampu meningkatkan efisiensi sel surya. 

Penggunaan dye dapat berasal dari bahan organic maupun non organik. Namun, penggunaan dye dari 

bahan alam (dedaunan) diharapkan dapat menggali potensi bahan alam yang ada. Umumnya, Teknik 

ekstraksi masih menjadi kendala mendasar untuk mendapatkan daya serap dye berbahan alam [5]. 

Penggunaan jenis pelarut juga mempengaruhi kualitas efisiensi dari daya serap dye [6]. 

Paper ini berisi hasil analisis optic dan kadar klorofil yang akan digunakan sebagai dye pada sel 

surya berbasis dye (DSSC). Ekstraksi menggunakan teknik maserasi berpelarut isopronol+asam 

asetat. Hubungan antara kadar klorofil dan sifat optic (absorbansi/serapan) akan didiskusikan secara 

sistematis. 

 

METODE PENELITIAN 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun bayam (Amarantus), daun papaya (Carica 

papaya), daun jarak (Ricinus communis), DI water, asam asetat (100%), dan isopropanol (100%). 

Peralatan yang digunakan adalah mortar-alu, timbangan digital, gelas ukur, gelas beaker, pengaduk, 

aluminium foil, kertas saring, hot plate magnetic stirrer, cuvette holder, dan spektrofotometer ocean 

optics.  

Daun bayam (Amarantus), daun papaya (Carica papaya), dan daun jarak (Ricinus communis) 

dihaluskan dengan menggunakan mortar-alu tanpa diberi penambahan larutan apapun hingga berubah 

tekstur seperti bubur daun. Daun yang telah halus ditimbang dengan menggunakan timbangan digital 

dengan massa masing-masing sebesar 40 gram. Sebanyak 40 gram daun yang telah dilumatkan 

diekstraksi dengan diberi tambahan pelarut 50 ml isopropanol (100%), 42 ml DI water, dan 8 ml 

asam asetat (100%). Pada penelitian ini menggunakan reagen kimia dengan kualitas pro analisis. 

Kemudian larutan klorofil daun diaduk dan dipanaskan dengan hot plate magnetic stirrer selama 20 

menit hingga klorofil benar-benar larut. Setelah proses pengadukan selanjutnya larutan klorofil 

disaring untuk memisahkan ampas daun hingga dihasilkan ekstrak klorofil daun tanpa ampas. 

Sampel larutan klorofil yang telah dibuat kemudian diuji absorbansi menggunakan teknik 

spektrometer UV-Vis Ocean Optics.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

GAMBAR 1. Grafik absorbansi klorofil daun bayam, jarak dan pepaya 

 

Intensitas absorbansi dari klorofil (klorofil a dan b) memiliki rentang dari panjang gelombang 400 

nm-800 nm [7]. Hasil pengujian dari daun bayam, jarak, dan pepaya memberikan konfirmasi bahwa  

intensitas yang teramati dari spektrum absorbansi berada direntang panjang gelombang ultraviolet 

(UV) dan cahaya tampak (400 nm – 850 nm). Berdasarkan spektrum absorbansi tersebut, ketiga jenis 

daun memiliki karakteristik optik yang berbeda. Daun jarak memiliki kemampuan menyerap yang 

lebih kuat dibandingkan daun bayam dan pepaya. Sementara itu, intensitas absorbansi pada rentang 

panjang gelombang ultraviolet (UV) menunjukan serapan yang lebih dominan dibandingkan cahaya 

tampak. Adanya serapan pada rentang UV diindikasikan berasal dari gugus hidroksil yang berasal 

dari penggunaan asam asetat di larutan ekstrak klorofil [7]. Sedangkan, intensitas absorbansi pada 

rentang cahaya tampak, panjang gelombang 665 nm dari kandungan klorofil daun jarak memiliki 

puncak yang lebih dominan jelas dibandingkan daun bayam dan pepaya. Adanya intensitas 

absorbansi pada panjang gelombang 665 nm memberikan informasi bahwa ekstrak daun jarak 

memiliki kadar klorofil a lebih banyak dibandingkan daun yang lain. Artinya, ketiga jenis daun 

tersebut memiliki dua jenis kadar klorofil a dan b. 

Mengacu pada spektrum absorbansi pada gambar 1 yang memberikan pola serapan ekstrak 

klorofil pada tiga jenis daun, kadar klorofil dapat dihitung menggunakan metode Wintermans and De 

Mots [8]. Metode tersebut merupakan teknik perhitungan kuantitatif kadar klorofil dilihat dari 

intensitas panjang gelombang spesifik yaitu 649 nm dan 665 nm. Tabel 1 adalah intensitas dua 

panjang gelombang spesifik dari tiga jenis daun. 

 

Tabel 1. Intensitas absorbansi sampel klorofil pada panjang gelombang 649 nm dan 665 nm 

 
Jenis Daun A 649 (a.u.) A 665 (a.u.) 

Bayam 0.0993 0.1017 

Pepaya 0.1295 0.1269 

Jarak 0.2811 0.2565 
 

 

 

   

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan metode Wintermans and De Mots [7], kadar klorofil dari 

tiga jenis esktrak daun dapat dilihat pada table 2. Metode perhitungan kadar klorofil tersebut 

ditentukan dengan menghitung intensitas dari grafik absorbansi pada suhu ruang. 
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Tabel 2. Kadar klorofil sampel dengan metode Wintermans and De Mots 
Jenis 

Daun 

Klorofil a 

(mg/L) 

Klorofil b 

(mg/L) 

Klorofil total 

(mg/L) 

Bayam 0.821322 1.78902 2.61034 

Pepaya 0.99261 2.37666 3.36927 

Jarak 2.37363 4.48134 6.85497 

 

Berdasarkan tabel 1 dan 2 nampak bahwa daun jarak memiliki kadar klorofil a dan b lebih banyak 

dibandingkan daun bayam dan pepaya. Sehingga hubungan kadar klorofil berbanding lurus dengan 

nilai intensitas absorbansi yang teramati. 

 
SIMPULAN 

Teknik ekstraksi daun basah dari tiga jenis daun bayam, jarak, dan pepaya telah dilakukan 

menggunakan pelarut isopropanol dan asam asetat. Berdasaekan hasil uji absorbansi, terdapat dua 

jenis serapan pada rentang panjang gelombang UV akibat gugus hidroksil dari pelarut asam asetat 

dan cahaya tampak yang berasal dari kandungan klorofil a dan b. Daun jarak dengan kadar klorofil 

yang lebih banyak memiliki intensitas absorbansi lebih dominan dengan puncak maksimum teramati 

pada panjang gelombang 665 nm. 
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